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Abstract

This research aims to explore more deeply the thought of Fatchur
Rahman's hadith. This research is qualitative research, library
research in nature, so the primary source is Fatchur Rahman's
written work entitled Ikhtishar Mushthalahul Hadith. Fatchur
Rahman explains the limited definition of Hadith and the
definition of Hadith from a more general perspective. Fatchur
Rahman doesn't seem interested in discussing more broadly the
differences between Hadith and Sunna, but Fatchur Rahman is
more inclined to equate Sunna and Hadith. The definition of
Hadith with a limited meaning according to Fatchur Rahman is:
"Something attributed to the Prophet Muhammad saw. whether
in the form of words, actions, statements (taqrir) and so on (such
as the characteristics, conditions and himmah or desires of the
Prophet Muhammad.)." Meanwhile, the definition of Hadith
contains a broad meaning, according to Fatchur Rahman's
definition, which includes all news that is marfuk (relied on the
Prophet saw), mauqiif (relied on sahabah) and maqtii * (relied on
tabiin). Fatchur Rahman developed a research study on hadith
sanads using the hadith sanad scheme methodology. If
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy had not had time to write
about this, then Fatchur Rahman could be considered a
pioneering example who explained how to carefully examine the
framework of hadith sanad diagrams in full along with examples
of hadith sanad schemes in his book entitled Ikhtishar
Mushthalahul Hadith.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri lebih dalam mengenai
pemikiran hadis Fatchur Rahman. Penelitian ini ialah penelitian
kualitatif, bersifat library Research, maka sumber primernya
ialah karya tulisan Fatchur Rahman yang berjudul Ikhtishar
Mushthalahul Hadits. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
Fatchur Rahman menjelaskan definisi Hadis yang terbatas dan
definisi Hadis dalam perspektif yang lebih umum. Fatchur
Rahman kelihatannya tidak tertarik mengulas lebih luas tentang
perbedaan antara Hadis dan Sunah, akan tetapi Fatchur
Rahman lebih cenderung menyamakan antara Sunah dan Hadis.
Definisi Hadis dengan pengertian terbatas menurut Fatchur
Rahman adalah: “Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad saw. baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan
(tagrir) dan sebagainya (seperti sifat-sifat, keadaan-keadaan
dan himmah atau hasrat Rasulullah saw.).” Sedangkan definisi
Hadis yang mengandung makna yang luas, menurut definisi
Fatchur Rahman yaitu meliputi segala berita yang marfuk
(disandarkan kepada Nabi saw.), mauqif (disandarkan kepada
sahabat) dan maqgi‘ (disandarkan kepada tabiin). Fatchur
Rahman mengembangkan kajian penelitian sanad hadis dengan
metodologi skema sanad hadis. Jika Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy belum sempat menulis hal tersebut, maka Fatchur
Rahman dapat dianggap sebagai contoh perintis yang
menjelaskan cara memeriksa dengan cermat kerangka diagram
sanad hadis dengan lengkap beserta contoh-contoh skema sanad
hadis dalam bukunya yang berjudul Ikhtishar Mushthalahul
Hadits.

Kata Kunci: Hadis; Skema Sanad Hadis; Fatchur Rahman

PENDAHULUAN

Benih pengkajian ilmu hadis di Indonesia sudah muncul seiring dengan lahirnya paham
pembaruan dan pemurnian ajaran Islam di Indonesia ini. Tokoh ternama dalam hal ini adalah
Ahmad Sukarti (Permana & Chemo, 2023). Ahmad Sukarti dianggap sebagai pionir dalam
pengkajian Hadis di Indonesia. Meskipun kehadirannya kurang dikenal di luar
Muhammadiyah, Persis, dan Al-Irsyad, tokoh-tokoh seperti Ahmad Hassan, Ahmad Dahlan,
dan Haji Zamzam lebih populer di masyarakat Indonesia karena peran besar mereka dalam
pemurnian dan pembaharuan paham keagamaan Dalam kalangan masyarakat keturunan Arab
di Indonesia Ahmad Sukarti juga lebih dikenal disebabkan orientasinya yang lebih berpusat
kepada pembaharuan pemahaman masyarakat keturunan tersebut, (Muhammad et al., 2022).

Selanjutnya, nama Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dapat pula dikategorikan sebagai
pelopor dan perintis penulisan dan pengkajian Hadis dalam berbahasa Indonesia. Terkhususnya
bila dikaitkan dengan Perguruan Tinggi Agama Islam yang ada di Indonesia. Perannya begitu
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terasa mengingat posisi beliau sebagai seorang akademisi dan posisi ilmu Hadis sebagai mata
kuliah wajib di semua jurusan lingkungan sekolah Perguruan Tinggi Agama Islam di seluruh
Indonesia (Siregar, 2023).

Pada konteks demikianlah, Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy mulai memperkenalkan
metode-metode penulisan ilmu Hadis di Indonesia yaitu dengan menguraikan ilmu Hadis
secara tertulis dan dengan menggunakan bahasa Indonesia (Azizah, 2020). Caranya adalah
dengan menyampaikan ilmu Hadis dalam bentuk buku. Hal ini jika ditinjau dari tolok ukur
penulisan ilmiah. Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy bisa dikatakan seorang tokoh perintis
penulisan ilmu Hadis secara nasional di Indonesia. Karya tulisannya yang pertama dalam ilmu
Hadis berjudul Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis yang telah diterbitkan oleh penerbit buku
Bulan Bintang Jakarta dengan cetakan pertama pada tahun 1954 (Nufus, 2018).

Karya tulisan Muhammad hasbi Ash-Shiddieqy dalam kajian hadis banyak dikritisi
sebagai tulisan ringkasan, namun upayanya dalam menulis kajian Hadis sangatlah bermakna
terhadap pengembangan masyarakat akademisi Indonesia, terkhususnya IAIN. Oleh sebab itu,
ketika mengkaji pemikiran Hadis di Indonesia tanpa mengikutsertakan tokoh ini, tentu akan
meninggalkan mata rantai sejarah kajian Hadis itu sendiri (Fadli, 2024). Dalam bukunya
dijelaskan mengenai dasar-dasar ilmu Hadis, sejarah dan perkembangan dan pembukuan
Hadis, istilah-istilah ilmu Hadis, perkembangan Hadis, tokoh-tokoh Hadis, kitab-kitab Hadis
serta beberapa cabang ilmu Hadis (Fibrianto, Waharjani, & Husna, 2023). Dengan membaca
bukunya pembaca akan mendapat informasi secara umum dasar-dasar ilmu Hadis serta seluk-
beluknya (Salmiarti, Zahra, Alfa Risky, Sabri, & Hidayatullah, 2024).

Namun demikian, sekali lagi, bila ditelusuri lebih lanjut dari sisi metode penulisan
ilmiah, buku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy ternyata banyak disaring dari rujukan ilmu-
ilmu Hadis dalam bahasa Arab. Sebagaimana metode penulisan ilmiah, buku karya Muhammad
Hasbi Ash-Shiddieqy selalu tidak mengemukakan catatan kaki pada halaman buku yang
dicantumkan pada margin bagian bawah (Halimmunisa, 2023).

Setelah buku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, muncul pula karya tulisan Fatchur
Rahman di bidang ilmu Hadis (murid Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy di IAIN Sunan
Kalijaga yang pada perkembangan terakhir menjadi dosen di lembaga ini) berjudul Ikhtishar
Mushthalahul Hadits, diterbitkan oleh penerbit buku PT. Al-Ma‘arif, Bandung. Buku ini
dicetak pertama kali pada tahun 1974. Buku tersebut dilengkapi dengan kata pengantar oleh
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy tahun 1970 pada waktu itu menjabat sebagai Dekan Fakultas
Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Fibrianto, Waharjani, & Husna, 2023).

Buku Fatchur Rahman di atas lebih ringkas dan lebih sistematik. Dalam metode
penulisan ilmiah pun, buku Fatchur Rahman ini dinilai lebih maju dibanding dengan buku
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dan ulama Hadis sebelumnya yaitu A. Hassan dan A. Qadir
Hassan, karena sudah dikemukakan catatan kaki dan daftar sumber rujukan atau bacaan secara
lengkap. Selain itu, Fatchur Rahman juga mengemukakan contoh skema jalan sanad (i ‘tibar
sanad) dalam mengupas topik ilmu ‘ilal al-Hadis. Dengan uraian seperti itu lebih memudahkan
pemahaman terhadap Hadis Nabi, sebab sudah dapat dipisahkan mana yang sanad dan mana
yang matan. Setelah itu, uraian tentang jalan sanad pun dapat terlihat dengan jelas Fatchur
Rahman juga membuat analisis terhadap uraian atau kutipan yang diambilnya dari berbagai
rujukan, sehingga menambah kualitas kandungannya (Idris, 2020).
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Interes penulis dari karya Fatchur Rahman dapat menjadi hal yang perlu diteliti kembali
karena kebanyakan buku-buku Mustalah al-Hadis yang dicetak pada era tahun 1970-an sampai
tahun 2000-an hanya menjelasakan sebatas istilah-istilah hadis saja tanpa menguraikan
diagram sanad hadis. Belum ada buku Mustalah al-Hadis dalam bahasa Indonesia yang
membahas skema diagram sanad hadis selain karya Fatchur Rahman berjudul “Ikhtisar
Mushthalahul Hadits”. Sebagian besar kitab Mustalah al-Hadis yang dicetak hanya menjelaskan
istilah-istilah hadis tanpa analisis skema diagram sanad. Agar pemikiran Fatchur Rahman tidak
dilupakan, para pengkaji hadis disarankan untuk menelusuri dan membaca kitab cemerlang
karyanya, Ikhtisar Mushthalahul Hadits, yang sudah dicetak dalam bahasa Indonesia (Maryam,
Sagala, & Rahman, 2022).

Fatchur Rahman, merupakan salah seorang penulis yang menyadari betapa pentingnya
kedudukan karya tulis tersebut. Sebuah karya tulis memiliki kedudukan penting dalam
melakukan transfer ilmu di tengah-tengah masyarakat akademis. Dengan semangat ilmiahnya
ia menulis buku yang berjudul, Ikhtishar Mushthalahul Hadits, dan menyajikannya dengan
metodologi yang mudah dipahami, terutama diagram skema sanad hadis yang dibuatnya serta
penjelasannya agar memudahkan bagi pembacanya memahami kajian ilmu hadis dan
ruanglingkupnya (R. A. Wahid, 2010).

Jika Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy belum sempat mengembangkan kajian Hadis
dengan penelitian penelusuran sanad hadis, maka Fatchur Rahman dapat dianggap sebagai
contoh pertama yang menjelaskan cara meneliti sanad lengkap dengan contoh diagram skema
sanad hadis dalam bukunya yang berjudul, Ikhtishar Mushthalahul Hadits penertbit PT. Al-
Ma‘arif Bandung cetakan tahun 1970. Meskipun sekarang sudah muncul sejumlah buku
tentang penelitian sanad dan matan, buku Fatchur Rahman masih tidak kehilangan relevansinya
untuk menjadi rujukan pelengkap dalam hal penelitian sanad (Nurjanah, 2022).

Meskipun karya Fatchur Rahman di atas tergolong dalam karya yang berbentuk praktis
dan mudah dipahami oleh mahasiswa yang baru berkenalan dengan ilmu Hadis —selain karena
bahasanya yang tidak sulit untuk dipahami- Buku ini tentu tidak dapat lepas dari beberapa
kelemahan. Ini karena bukunya tidak diperkaya dari ragam rujukan. Tidak seperti buku karya
Utang Ranuwijaya yang kaya dengan berbagai rujukan. Buku Fatchur Rahman, dalam
mengambil referensi dari sesuatu buku, dia tidak menulis secara lengkap buku tersebut
sebagaimana yang dituntut dalam penulisan karya ilmiah. Inilah salah satu kekurangannya bila
dibanding dengan karya ilmiah modern, namun bukunya itu telah memberikan kontribusi pada
zamannya (Nurjanah, 2022).

Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan penelitian dengan berpusat pada dua
pembahasan mengenai; pertama, pemikiran Fatchur Rahman tentang Hadis, kedua;
sumbangan pemikiran Fatchur Rahman tentang diagram skema sanad Hadis. Penulis berharap
dari hasil penelitian ini, pembaca dapat memperkaya wacana keilmuan terkhusus di bidang
Hadis, terkhususnya pengkajian hadis di Indonesia. Selanjutnya, peminat kajian ilmu hadis
akan dapat melakukan penelitian-penelitian lanjutan sebagai terusan dari penelitian yang
penulis lakukan ini.
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KAJIAN RELEVAN

Tulisan ini mengkaji ulang kitab-kitab Muszalak al-Hadis dan kelebihannya yang sudah
ada semenjak era tahun 1970-an yang berbahasa Indonesia. Sangat jarang tulisan yang
membahas kitab-kitab Musrala’ al-Hadis berbahasa Indonesia dan kelebihannya. Sepanjang
pembahasan terdahulu dan dari hasil telaah dan bacaan, tokoh ulama hadis di Indonesia beserta
dengan karya tulisnya yang berhubungan dengan kitab Musralak al-Hadis atau pun pemikiran
hadisnya, penulis menemukan beberapa tulisan terkini dan hasil penelitian yang terkait dalam
berbentuk Artikel ataupun buku yang menguraikan tentang tokoh-tokoh hadis Indonesia
beserta pemikirannya. Hasil dari penelitian (Ika Nurjannah, 2022) yang berjudul Kaidah
Keshahihan Hadis Menurut Prof Fatchur Rahman dalam Buku Ikhtisar Mushthalahul Hadits.
Kedua, hasil penelitian (Azizah, 2020) yang berjudul Metode Pemahaman Hadis di Indonesia:
Studi atas Pemikiran TM Hasbi Ash-Shiddieqy. Ketiga, hasil penelitian studi komparatif
(Tartila Yazofa, 2022) judulnya adalah Metodologi Penetapan Kaidah Kesahihan hadis (Studi
Komparatif Pemikiran M. Syuhudi Ismal dan Muhammad Al-Ghazali). Keempat. buku karya
(Endad Musaddad, 2023) yang berjudul Pemikiran Hadis Suhudi Ismail. Kelima, artikel
berjudul (Muhammad Qomarullah, 2020) Pemahaman Hadis Ali Mustafa Yaqub dan
Kontribusinya Terhadap Pemikiran Hadis di Indonesia. Keenam, tulisan yang berjudul Hadis
di Mata Sang Pembela Islam: Studi Pemikiran Hadis Ahmad Hassan (M. Mahmud dan R. N.
Arifah, 2020).

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam proses mengolah dan menganalisis data, peneliti akan memulai dengan
permasalahan yang ada, selanjutnya mengumpulkan data dan menganalisisnya dan kemudian
meninjau temuan data yang telah dikumpulkan. Teknik keabsahan data dalam tulisan ini
dilakukan dengan uji kredibilitas yaitu dengan teknik memeriksa keabsahan data menggunakan
literatur yang terpercaya dalam berbagai sumber seperti buku-buku, jurnal maupun artikel
ilmiah yang saling berhubungan. Penelitian ini akan menelusuri pemikiran seorang tokoh hadis
sesuai dengan karya tulisnya yang ada dalam sebuah buku yang sudah dicetak oleh penerbit di
Indonesia.

Maka dalam pada itu, penelitian ini ialah penelitian kualitatif, bersifat library Research
yaitu semua sumber data baik primer dan sekunder berasal dari tulisan-tulisan yang berkaitan
dengan judul topik yang akan dibahas. Disebabkan penelitian ini berkaitan dengan pemikiran
seorang tokoh, maka sumber pertama dan utama (primer) ialah karya tulisan Fatchur Rahman
yang berjudul Ikhtishar Mushthalahul Hadits. Sedangkan sumber lainnya akan diambil dari
tulisan dan buku-buku yang berkaitan dengan topik penelitian ini baik berbahasa Arab, Inggris
maupun bahasa Indonesia. Rujukan dalam bahasa Arab yaitu Manhaj Zawi an-Nazar karya
Muhammad Mahfuz at-Tirmisi, Alfiyyah as-Suyiiti, Usil al-Hadis ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu,
karya Muhammad °Ajjaj al-Khatib, ‘Ulumu al-Hadis wa Mustalahuhu, karya Subhi as-Salih,
Taisir Mustalahul al-Hadis karya Mahmiid at-Tahhan. Rujukan dalam bahasa Inggris ialah
Studies in Hadis Methodology and Literature, karya Mustafa Azami. Rujukan dalam bahasa
Indonesia antaranya ialah Ikhtishar Mushthalahul Hadits karya Fatchur Rahman, Sejarah dan
Pengantar limu Hadis karya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, karya A. Hassan yang berjudul
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Soal-Jawab tentang Berbagai Masalah Agama, IImu Mushthalah Hadits karya Abdul Qadir
Hassan, lImu Hadis karya Utang Ranuwijaya, Studi Hadis karya Idri, Studi IImu Hadis, Fikih
Sunnah dalam Sorotan dan Sejarah Pengkajian Hadis di Indonesia ketiganya merupakan karya
Ramli Abdul Wahid, Metode Pemahaman Hadis di Indonesia: Studi atas Pemikiran TM Hasbi
Ash-Shiddieqy (Azizah, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tokoh-tokoh ulama hadis di Indonesia pada penelitian ini hanya sebatas dengan tokoh
yang dikenal dengan karya tulisnya di bidang ilmu Hadis dan menulis karyanya berbahasa
Indonesia. Para penulis buku Mustalah al-Hadis yang berbahasa Indonesia secara umum
dipengaruhi oleh buku-buku turas yang berbahasa Arab. Buku-buku Mustalah al-Hadis atau
ilmu Hadis di Indonesia semakin banyak dicetak oleh penerbit buku setelah memasuki era
tahun 1980-an. Setelah itu lahirlah buku-buku ilmu Hadis, seperti tulisan A. Qadir Hasan, Moh.
Anwar, M. Syuhudi Ismail, Ali Mustafa Ya’qub, Utang Ranuwijaya, Munzier Suparta. Ramli
Abdul Wahid dan Nawir Yuslim.

Penulis di atas dimulai dari M. Syuhudi Ismail hingga Nawir Yuslem, dalam menulis
karya-karyanya di bidang ilmu Hadis sudah benar-benar berdasarkan penulisan ilmiah. Artinya
mereka sudah mengutamakan metode ilmiah yang berkembang pada masa itu. Hal ini dapat
dimaklumi sebab karya tulisan mereka pada awalnya juga untuk kalangan perguruan tinggi
agama Islam. Bahkan dalam memilih topik menurut ketentuan silabus atau topik inti nasional,
sehingga semuanya sudah tersusun dengan baik. Didukung lagi dengan kemajuan teknologi
canggih.

Ada beberapa temuan penelitian sebelumnya yang membahas beberapa tokoh ulama
hadis terhadap pemikirannya, terkhususnya karya dalam bentuk ilmu Mustalah al-Hadis.
Penulis belum menemukan penelitian yang sudah membahas karya Fatchur Rahman mengenai
pemikiran hadisnya yang membahas mengenai skema sanad hadis yang ditulisnya. Beberapa
penelitian tersebut seperti hasil penelitian (Azizah, 2020) yang berjudul Metode Pemahaman
Hadis di Indonesia: Studi atas Pemikiran TM Hasbi Ash-Shiddieqy. Kemudian penelitian studi
komparatif yang ditulis Tartila Yazofa adalah Metodologi Penetapan Kaidah Kesahihan hadis;
Studi Komparatif Pemikiran M. Syuhudi Ismal dan Muhammad Al-Ghazali. Kemudian buku
karya Endad Musaddad yang berjudul Pemikiran Hadis Suhudi Ismail. Artikel M. Qomarullah
yang berjudul Pemahaman Hadis Ali Mustafa Yaqub dan Kontribusinya Terhadap Pemikiran
Hadis di Indonesia.

Tokoh-tokoh ulama hadis dan karya-karya mereka dalam bidang hadis di Indonesia
tergolong masih terlalu kecil jumlahnya, karena ulama Indonesia pada awal tahun 1990-an
masih kurang memberi perhatian kepada ilmu Hadis. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan
dikemukan kembali seorang tokoh yang dikenal di kalangan masyarakat akademis dan telah
menulis karya di dalam bidang ilmu Hadis dan dicetak lalu diterbtikan pada tingkat nasional.
Seperti karya Fatchur Rahman dalam bidang ilmu Hadis yaitu Ikhtishar Mushthalahul Hadits.

Metode penyusunan buku Ikhtishar Mushthalahul Hadits karya Fatchur Rahman ialah
proses atau cara teratur untuk menguraikan ilmu Hadis agar tercapai sesuai yang dikehendaki
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melalui penulisan dengan menggunakan tulisan Latin atau bahasa Indonesia. Cara
penulisannya dalam menyampaikan ilmu Hadis adalah dalam bentuk buku. Hal ini jika ditinjau
dari standar penulisan ilmiah, Fatchur Rahman bisa dikatakan seorang tokoh ilmu Hadis secara
nasional di Indonesia berkat karyanya yang pertama kali dalam bidang ilmu Hadis yang
berjudul lkhtishar Mushthalahul Hadits penerbit PT. Al-Ma’arif Bandung dengan cetakan
pertama tahun 1974.

Buku Mustalah al-Hadis karya Fatchur Rahman ini sebenarnya dianjurkan terutama
kepada para Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Mahasiswa umumnya diwajibkan untuk
memiliki buku tersebut. Buku ini pada mulanya bukan untuk masyarakat umum. Tetapi untuk
orang tertentu saja yaitu baik kalangan akademik atau masyarakat kampus, buku tersebut
diterbitkan secara nasional, sehingga tidak hanya dibaca oleh kalangan akademik saja tetapi
hampir semua kalangan masyarakat. Buku ini amat berguna bagi mereka yang ingin memahami
‘Ilmu Mustalah al-Hadrs beserta ruang lingkupnya.

Bila buku Ikhtishar Mushthalahul Hadits karya Fatchur Rahman ditelaah lebih lanjut,
ternyata sumber-sumber pengambilan dan bacaannya lebih banyak disaring dari rujukan ilmu-
ilmu Hadis dalam bahasa Arab dengan mengemukakan catatan kaki (foot note) sebagaimana
metode penulisan ilmiah. Buku tersebut dilengkapi dengan kata pengatar oleh Prof. H. Mukhtar
Yahya tahun 1970 yang pada waktu itu sebagai Dekan Fakultas Tarbiah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dan kata sambutan Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy sebagai Dekan Fakultas
Syariah 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Juga kata pengatar Dekan Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yaitu Bapak Dr. Moh. Tolchah Mansoer pada tahun 1970.

Menurut lazimnya karya ilmiah, penyampaian bahasa dalam tulisan ilmiah, harus
menggunakan bahasa baik dan benar (Suriasumatri, 1995). Buku yang ditulis oleh Fatchur
Rahman adalah ditulis dengan bahasa Indonesia yang sedang berkembang pada masa itu.
Justru, boleh dikatakan bahwa dia sudah menampilkan bahasa dengan baik. Artinya bahasa
yang digunakannya itu dipahami oleh masyarakat terutama di kalangan akademik di IAIN yang
membaca bukunya pada masa itu. Adapun, pada masa itu belum ada tata bahasa Indonesia yang
baku. Sebab EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) baru diberlakukan pada tahun 1972. Dengan
demikian penguraiannya sudah tergolong baik, bila buku karya Fatchur Rahman yang berjudul
Ikhtishar Mushthalahul Hadits ditinjau dari perkembangan bahasa pada waktu itu.

Fatchur Rahman tidak menyebutkan secara tegas tentang latar belakang penyusunan
bukunya Ikhtishar Mushthalahul Hadits yang ia susun pada tahun 1968. Namun dapat terekam
dalam prakata yang ditulis oleh Fatchur Rahman di dalam bukunya Ikhtishar Mushthalahul
Hadits, bahwa inisiatif penulisan buku Ikhtishar tersebut dikemukakan terutama kepada para
Mahasiswa tingkat pertama dari Fakultas-fakultas IAIN, khususnya kepada kaum Muslimin
pendukung sunah pada umumnya, sebagai tangga pertama dalam mendaki menara limu Hadis
yang tinggi ujungnya. Selanjutnya dipersembahkan kepada mereka yang sudah menjelajahi
segala cabang-cabang Ilmu Hadis, sebagai buku penyimpul dari jalur-jalur llmu Hadis yang
berpancangan menuju ke sasarannya. Sebagai buku ikhtishar, ia telah mencakup seluruh
maudii * 1lmu Hadis, kendatipun dengan uraian ringkas, dan sebagai buku penyimpul, buku
tersebut merupakan inti buku-buku llmu Hadis yang telah direntangkan panjang lebar oleh para
Muhaddisin yang mendahuluinya.
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Fatchur Rahman dalam bukunya Ikhtishar Mushthalahul Hadits, dimulai pada bagian
pertama menjelaskan tentang definisi Hadis yang terbatas dan definisi Hadis dalam perspektif
yang lebih umum. Fatchur Rahman menyebutkan sumber rujukan tentang definisi Hadis
tersebut dari buku Manhaj Zawi an-Nazar fi Syarh Manziimati ‘llmi al-Asar karya Muhammad
Mahfiz at-Tirmisi. Dalam hal ini Fatchur Rahman kelihatannya tidak tertarik mengulas lebih
luas tentang perbedaan antara Hadis dan Sunah sebagaimana yang dilakukan gurunya T.M.
Hasbi Ash-Shidieqy. Fatchur Rahman lebih cenderung mempersamakan antara Sunah dan
Hadis. Menurut beliau, definisi Hadis secara khusus terbagi menjadi empat unsur.

Definisi Hadis yang memberi pengertian terbatas atau secara khusus menurut Fatchur
Rahman sebagaimana yang dikemukakan oleh mayoritas ulama Hadis (Rahman, 1974) yaitu :

33 5115 51 s Y 8 Al adle s i 0 ) sl
“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik
berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan

1

sebagainya.’

Menurut istilah ulama Hadis sebagaimana yang dikemukakan oleh Mustafa Azami
Hadis adalah sabda, pekerjaan, ketetapan, sifat (watak budi atau jasmani); atau tingkah laku
Nabi Muhammad saw, baik sebelum menjadi Nabi maupun sesudahnya. Dengan arti ini
menurut mayoritas ulama, Sunah sinonim dengan Hadis (Azizah, 2020).

Definisi Hadis yang terbatas menurut Fatchur Rahman mengandung empat macam
unsur, yakni perkataan, perbuatan, pernyataan dan sifat-sifat atau keadaan-keadaan Nabi
Muhammad saw. yang lain, yang semuanya disandarkan kepada beliau saja, tidak termasuk
hal-hal yang disandarkan kepada sahabat dan tidak pula kepada tabiin (Rahman, 1974)

Definisi Hadis secara khusus mengandung empat macam unsur menurut perspektif
Fatchur Rahman adalah:

1. Perkataan

Sesuatu yang dikatakan Nabi Muhammad saw. ialah yang pernah beliau ucapkan dalam
berbagai bidang, seperti hukum, akhlak, akidah, pendidikan. Sebagai contoh perkataan beliau
yang mengandung hukum syariat misalnya hadis ‘Umar ibn al-Khattab berkata (al-Bukhari, 5):

)5 L Olae 1 W) 1050 kg ade d JTia ) O3 e 18
3l A3l sl dl ) 4553 SOk Gad s sila s )2
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A

“Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya setiap
perbuatan tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang
(akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa yang
hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridaan) Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya kepada (keridaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan
siapa yang hijrahnya karena dunia yang dikehendakinya atau
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karena wanita yang ingin dinikahinya maka hijrahnya (akan
bernilai sebagaimana) yang dia niatkan.”

Hukum yang terkandung dalam sabda Nabi tersebut, ialah kewajiban niat dalam segala
amal perbuatan untuk mendapat pengakuan sah dari syarak.

Contoh sabda Nabi yang mengandung akhlak, misalnya sabda beliau (al-Bukhart, 11):
alladl 23 O 5 i b Gl Gyl aad 38 (dran e &G
S (e (a1 5

“(Perhatikan) tiga hal: Barang siapa yang sanggup
menghimpunnya, niscaya akan mencakup iman yang sempurna.
Yakni: (1) jujur terhadap diri sendiri, (2) mengucapkan salam
perdamaian kepada seluruh dunia dan (3) mendermakan apa yang

’

Jjadi kebutuhan umum.’

Sabda Nabi tersebut menganjurkan seseorang berakhlak luhur, berkesadaran tinggi,
cinta perdamaian dan dermawan.

2. Perbuatan

Perbuatan yang dilakukan Nabi Muhammad saw. merupakan penjelasan terhadap
petunjuk ataupun peraturan syariat yang belum jelas cara pelaksanaannya. Seperti, cara salat
dan bagaimana cara salat menghadap Kiblat, salat di atas kendaraan yang sedang berjalan,
sudah dilaksanakan oleh Nabi saw. dengan perbuatan beliau di hadapan para sahabat.

Selanjutnya contoh tindakan beliau dalam misal yang terakhir, dapat kita ketahui
berdasarkan berita sahabat Jabir r.a., seperti hadis berikut ini (al-Bukhari, 63):

le )us‘f\ud S0 RS 8 alne RS 06 a5 &) alla GBS
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“Telah menceritakan kepada kami Muslim ibn Ibrahim, ia berkata
Yahya ibn Abt Kasir dari Muhammad ibn ‘Abdir ar-Rahman dari
Jabir ibn ‘Abdillah berkata: Rasulullah saw. melakukan salat di
atas kendaraan dengan menghadap kiblat sesuai kendaraan itu
menghadap. Apabila beliau hendak salat fardhu, beliau turun
sebentar, turun menghadap kiblat.”

Adanya pengecualian sebagian dari pada perbuatan yang dilakukan Rasulullah saw.,
tidaklah mengurangi ketentuan tentang keseluruhan perbuatan Rasulullah menjadi nas hukum
Islam yang harus diikuti oleh seluruh umat Islam, disebabkan mungkin ada suatu dalil yang
menunjukkan bahwa perbuatan itu hanya spesifik bagi Nabi saw. saja. Perbuatan beliau yang
tidak termasuk nas yang harus ditaati, menurut pandangan Farchur Rahman antara lain ialah:
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a. Sebagai tindakan beliau yang di tunjuk oleh suatu dalil yang khas, yang menegaskan
bahwa perbuatan itu hanya spesifik buat beliau sendiri. Misalnya tindakan beliau atas
dispensasi dari Allah, diperbolehkan mengawini wanita lebih dari 4 orang, dan
mengawini wanita tanpa memberi maskawin. Sebagai dalil adanya dispensasi
mengawini wanita tanpa maskawin, ialah firman Allah:

B 033 2 U Ralls 1gasCang 31 8.0 311 &) v U e By &) BLA 1305

“...dan kami halalkan seorang wanita mukminah menyerahkan diri
kepada Nabi saw. (untuk dikawini tanpa mahar) bila Nabi saw.
menghendaki menikahinya, sebagai suatu kelonggaran untuk
engkau (saja), bukan untuk kaum beriman umumnya.” Q.S. al-
Ahzab 22/50

b. Sebagian tindakan beliau yang berdasarkan kebijaksanaan yang sama sekali
berhubungan dengan hal-hal yang bersifat duniawi, seperti jual beli dan perdagangan,
pertanian dan mengatur taktik perang. Misalnya, pada suatu hari Rasulullah saw. pernah
kedatangan seorang sahabat yang tidak berhasil dalam penyerbukan putik kurma,
meminta penjelasan kepada beliau, lalu beliau menjawab bahwa “kamu adalah lebih
tahu mengenai urusan keduniaan”.

Pada waktu perang Badar, Rasulullah saw. menempatkan divisi tentara di suatu tempat,
yang kemudian ada seorang sahabat yang menanyakan kepada beliau, apakah
penempatan itu atas petunjuk dari Allah swt. atau hanya semata-mata pendapat dan
siasat beliau? Rasulullah saw. menjawabnya bahwa tindakan itu hanya semata-mata
menurut pendapat dan siasat beliau. Akhirnya atas usul salah seorang dari sahabat,
tempat tersebut di pindahkan ke tempat lain yang lebih strategis.

c. Sebagian perbuatan beliau pribadi sebagai manusia. Seperti makan, minum, berpakaian
dan lainnya. Tetapi kalau perbuatan tersebut memberi suatu petunjuk tentang tata cara
makan, minum, berpakaian dan lain sebagainya, maka menurut pendapat yang lebih
baik, sebagaimana dikemukakan oleh Abu Ishaq dan kebanyakan para Muhaddisin
hukumnya sunah, misalnya hadis Ibnu ‘Abbas (al-Mulaqgin, 2739):

I (338 okl Gl e A0 ia 20 &)

“Sesungguhnya Nabi saw., mengenakan jubah (gamis) sampai di
atas mata kaki.” (Hadis riwayat al-Hakim)

3. Penetapan atau Tagrir

Definisi taqrir ialah keadaan beliau mendiamkan dan menyetujui apa yang telah
dilakukan dan dikatakan oleh para sahabat di hadapan beliau. Contoh fagrir Nabi Muhammad
saw. ialah tindakan salah seorang sahabat yang bernama Khalid. Dalam jamuan makan, Khalid
menyajikan makanan daging biawak dan mempersilakan kepada Nabi saw. untuk
menikmatinya bersama para undangan. Lalu beliau menjawab (al-Baqt, 271) :
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“Tidak, berhubung binatang ini tidak terdapat di kampung
kaumku, aku jijik padanya! Khalid berkata: Segera aku
memotongnya dan memakannya, sedang Rasulullah saw. melihat

’

kepadaku.’

Tindakan Khalid dan para sahabat yang menikmati daging biawak tersebut, disaksikan
oleh Nabi, dan beliau tidak menyanggahnya. Keengganan beliau memakannya itu disebabkan
karena merasa jijik.

4. Sifat- sifat, keadaan-keadaan, dan simmah (keinginan) Rasulullah saw.
Sifat sifat dan keadaan beliau yang termasuk unsur al-Hadis ialah:

a. Sifat-sifat beliau yang dilukiskan oleh para sahabat dan ahli at-zarikh, seperti sifat-sifat
dan bentuk jasmaniah beliau dilukiskan oleh sahabat al-Barra’u sebagai berikut:

V5 sl oo el 2iiea s 0 et s e Jo i J3g 08

“Rasulullah itu adalah sebaik-bailk manusia mengenai paras
mukanya dan bentuk tubuhnya. Beliau bukan orang tinggi dan
bukan pula orang pendek.” (Hadis asy-Syaikhani riwayat al-
Bukhari dan Muslim)

b. Silsilah-silsilah, nama-nama dan tahun kelahiran yang telah ditetapkan oleh para
sahabat dan ahli at-zarikh. Contoh mengenai tahun kelahiran beliau seperti hadis hasan
ghartb dari Muhammad ibn Ishaq apa yang dikatakan oleh Qais bin Makhramah?
radiyallahu ‘anhu, berkata (at-Tirmizi, VI, 13):
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“Menceritakan kepada kami Muhammad ibn Basysyar al- ‘Abdl,
menceritakan kepada kami Wahb ibn Jarir dari Abt lalu berkata
saya mendengar Muhammad ibn Ishaq menceritakan dari al-
Mutallib ibn ‘Abdillah ibn Qais ibn Makhramah dari ayahnya dari
kakeknya berkata: “Aku dan Rasulullah saw. dilahirkan pada
tahun gajah ...”
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c. Himmah atau cita-cita beliau yang belum sempat dikerjakan beliau. Seperti keinginan

beliau untuk berpuasa pada tanggal 9 Asyiira’, seperti yang diriwayatkan oleh ibnu
‘Abbas radiyallahu ‘anhu, berkata (an-Naisabiri, I11, 186):
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“Ketika Rasulullah saw. berpuasa pada hari Asyura dan
memerintahkan untuk berpuasa, para sahabat menghadap kepada
Nabi, mereka berkata: Ya Rasulullah, bahwa hari ini adalah hari
yang diagungkan oleh orang Yahudi dan Nasrani. Sahut
Rasulullah saw.: Tahun yang akan datang, insya allah aku akan
berpuasa tanggal sembilan’.

Tetapi Rasulullah saw. tidak menjalankan puasa di tahun depan, disebabkan beliau
sudah wafat. Menurut Imam asy-Syafi‘l dan rekan-rekannya, bahwa menjalankan
himmah itu disunahkan, karena ia termasuk salah satu bagian dari sunah, yakni as-
sunnah al-hammiyah. Asy-Syaukani berpendapat, bahwa yang benar adalah tidak
demikian, yakni tidak termasuk sunah, sebab hamm itu hanya tiada lain hanya kehendak
hati yang belum dilaksanakan dan tidak termasuk sesuatu yang di perintahkan oleh
Rasulullah saw. dan Allah swt. untuk dikerjakan atau ditinggalkannya.

Setelah menjelaskan uraian di atas tentang definisi Hadis secara terbatas, maka
ringkasan menurut ta rif'yang terbatas yang dikemukakan oleh Jumhiir al-Muhaddisin tersebut
di atas, bahwa pengertian Hadis itu hanya terbatas kepada segala sesuatu yang dimarfukkan
(disandarkan) kepada Nabi Muhammad saw. saja, sedang segala sesuatu yang disandarkan
kepada sahabat, tabiin atau tabi ‘it at-tabi ‘in, tidak termasuk al-Hadis.

Setelah menguraikan macam-macam unsur al-Hadis dan manakah yang harus
didahulukan mengamalkannya bila ada perlawanan unsur-unsur tersebut, Jumhir al-
Muhaddisin membagi Hadis secara berturut-turut kepada (Wahid, 9):

1. Hadis Qaulr

Hadis atau Sunah gauliyyah adalah segala perkataan Rasulullah saw yang pernah beliau
utarakan dalam berbagai kesempatan semasa beliau masih hidup. Ucapan tersebut mencakup
aspek hukum, akhlak, akidah, dan ibadah.

2. Hadis Fi'lt
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Hadis atau Sunah fi liyyah ialah tindakan Rasulullah saw. yang merupakan penjelasan
praktis seluruh ajaran agama Islam, seperti tata cara salat, wuduk, dan haji. Dengan kata lain,
Sunah fi ‘liyyah merupakan praktek yang berhubungan dengan syariat yang dicontohkan oleh
Rasulullah saw.

3. Hadis Tagriri

Hadis atau Sunah tagririyah ialah pengakuan atau persetujuan Rasulullah saw. atas
perbuatan atau perkataan sahabat yang diketahuinya. Suatu perbuatan atau perkataan sahabat
yang disaksikannya atau sampai beritanya kepadanya dan tidak dipersalahkannya merupakan
sunah ragririyah. Ini berarti bahwa Sunah dalam kategori ini pada mulanya adalah perkataan
atau perbuatan sahabat yang kemudian mendapat legalisasi dan legitimasi dari Rasulullah saw.
Sebagai contoh, diriwayatkan bahwa Khalid ibn al-Walid pernah makan dabb (sejenis biawak)
yang dihidangkan dalam satu jamuan bersama Rasul. Tetapi Rasul sendiri tidak memakannya
dan tidak mencegah sahabat tersebut untuk memakannya.

Peristiwa ini menunjukkan bahwa dabb itu halal. Sebab, bila hewan itu haram tidak
mungkin dibiarkan oleh Rasul sahabat memakannya. Sebagai utusan Tuhan, Rasul tidak akan
membiarkan umatnya memakan yang haram di hadapannya. Diamnya Rasul melihat Khalid
makan dabb sebagai bukti persetujuannya. Oleh karena itu, diamnya Rasul dalam hal seperti
ini termasuk Sunah, yang disebut sunnah taqririyyah.

4. Hadis yang berupa sifat-sifat, keadaan beliau (hadis ahwali) dan hasrat (hammi)

Hadis ahwalr adalah hadis yang menjelaskan tentang keadaan fisik dan sifat
kepribadian Nabi saw. Hadis ahwali dapat dikelompokkan kepada dua kategori, khulugi:
meyangkut tentang sifat dan tingkah laku Nabi saw., khilgi: menyangkut tentang keadaan fisik
Nabi saw. Seperti, tentang keadaan fisik Nabi dalam beberapa Hadis disebutkan (al-Baq, 111,
107):

Y J;ydb S s s f5 Gss U f dos e & o & Jis o8

“Rasulullah itu adalah sebaik-bailk manusia mengenai paras
mukanya dan bentuk tubuhnya. Beliau bukan orang tinggi dan
bukan pula orang pendek.” (Hadis asy-Syaikhani riwayat al-
Bukhari dan Muslim)

Hadis hammi adalah hadis yang berupa keinginan atau hasrat dari Nabi saw. yang
belum sempat dilaksanakannya pada masa hidupnya. Misalnya tentang hasrat Nabi untuk
berpuasa pada tanggal 9 ‘Asyura. Sebelum melakukannya Nabi saw. wafat.

Berdasarkan uraian di atas, sesungguhnya hadis-hadis yang digolongkan ke dalam
ahwalr tersebut dapat dimasukkan ke dalam hadis fi ‘l;, sedangkan hadis sammi masuk ke
dalam kategori hadis gauli. Oleh sebab itu, memasukkan kedua bagian ini, ahwali dan hammr,
ke dalam pembagian Hadis, akan menjadikannya tumpang tindih antara yang satu dengan
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lainnya. Dengan demikian, sejumlah ulama hadis cenderung mengabaikan pembagian dari dua
sudut pandang tersebut.

Adapun definisi Hadis yang mengandung makna yang luas menurut Fatchur Rahman,
sebagaimana yang dikemukakan oleh sebagian ulama hadis adalah tidak hanya mencakup
sesuatu yang dimarfukkan kepada Nabi Muhammad saja, tetapi juga perkataan, perbuatan dan
taqrir yang disandarkan kepada sahabat dan tabiin pun disebut al-Hadis. Dengan demikian al-
Hadis dengan makna luas menurut definisi Fatchur Rahman yaitu meliputi segala berita yang
marfuk, mauguf yaitu hadis yang disandarkan kepada sahabat dan magti‘ yaitu hadis yang
disandarkan kepada tabiin, sebagaimana dikatakan oleh Muhammad Mahfuz (at-TirmisT, 5):
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“Sesungguhnya Hadis itu bukan hanya yang dimarfukkan kepada
Nabi saw. saja, melainkan dapat pula disebutkan pada apa yang
maugqilf (dihubungkan dengan perkataan, dan sebagainya dari
sahabat), dan pada apa yang maqti‘ (dihubungkan dengan
perkataan dan sebagainya dari tabiin).

Fatchur Rahman menyatakan bahwa seluruh umat Islam sudah mengerti benar akan
Hadis Rasulullah saw. dengan demikian menurutnya bahwa berpedoman kepada Hadis adalah
yang paling utama setelah Alguran. Dia berpendapat bahwa seluruh umat Islam telah
memahami bahwa Hadis Rasulullah saw. itu sebagai pedoman hidup yang utama, setelah
Alquran. Tingkah laku manusia yang tidak ditegaskan ketentuan hukumnya, tidak diterangkan
cara mengamalkannya, tidak diperincikan menurut petunjuk dalil yang masih utuh, tidak
dikhususkan menurut petunjuk ayat yang masih mutlak dalam Alquran, maka hendaklah
dicarikan penyelesaian dalam Hadis (Rahman, 15).

Selanjutnya, apabila usaha ini mengalami kegagalan, disebabkan oleh tingkah laku
yang akan dicarikan ketentuan hukum dan cara mengamalkannya belum pernah terjadi di masa
Rasulullah saw., hingga memerlukan ijtihad baru untuk menghindari kevakuman hukum dan
kebekuan beramal, lalu dialihkan untuk mencari pedoman yang lain yang dibenarkan syariat,
baik pedoman tersebut berupa ijtihad perseorangan maupun ijtihad kelompok yang terealisir
dalam bentuk ijmak Ulama atau pedoman-pedoman yang lain, asal tidak berlawanan syariat.
Seperti, seorang sahabat Rasulullah saw. yang menjadi duta untuk negeri Yaman yaitu Mu‘az
bin Jabal, bahwa ia akan berpedoman kepada Alquran kemudian Hadis dan akhirnya ijtihad
Mu‘az bin Jabal sendiri (‘Audah, 174). Lalu Rasulullah menyatakan kegembiraannya dan
syukur kepada Allah dengan sabdanya (Ibn Hanbal, 1624):

A Jsts 2 W Q) & O 65 ol 4 Jad

“Kuucapkan syukur Alhamdulillah kepada Allah yang telah
membimbing duta Rasulullah kepada apa yang diridai oleh
Rasulullah.”
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Lebih tegas lagi, Allah mengutus Rasulullah untuk menyampaikan amanat-Nya kepada
umat manusia, dan memerintahkan kepada kita semua agar berpegang teguh kepada apa yang
disampaikan oleh Rasul-Nya, sebagaimana yang tercantum dalam surat al-Hasyr:

356 & ST g 3iss Jga ;f\’{f U

“Apa yang diberikan Rasulullah kepadamu maka terimalah, dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” Q.S. al-Hasyr
28/7

Rasulullah memberitahukan kepada umatnya, bahwa di samping Alquran, juga masih
terdapat suatu pedoman yang sejenis dengan Alquran, untuk tempat berpedoman, Rasulullah
saw. Bersabda (al-Asy‘as, 1237):

Gas g ST &1 45 Y/

“Ketahuilah, bahwa aku diberi Alquran dan yang seperti itu

)

bersamanya.’

Tidak diragukan lagi bahwa maksud sabda Rasulullah saw. ini, bahwa yang menyamai
(semisal) dengan Alquran adalah Hadis yang merupakan pedoman untuk diamalkan dan ditaati
sejajar dengan Alquran.

Selanjutnya Fatchur Rahman berpendapat, bahwa berpedoman kepada Hadis sangat
urgen, sehingga para penganjur Hadis mendapat penghargaan sebagai khalifah Rasulullah saw.
yang mendapat prioritas, dimintakan rahmat oleh Nabi kepada Allah, sebagaimana yang di
tawarkan oleh Ibnu ‘Abbas r.a., berkata (at-Tabrani, 77):
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“Rasulullah saw. berdoa: Ya Allah, rahmatilah khalifahku. Hai
Rasulullah, siapakah khalifah Tuan? Tanya kami, yaitu orang yang

pada meriwayatkan hadis-hadisku dan mengajarkannya kepada
masyarakat, jawab Nabi.”

Rasulullah saw. juga mendoakan orang yang selalu menyampaikan apa yang
didengarnya dari Nabi, bahwa wajahnya berseri-seri (cerah dan cemerlang), seperti yang
diriwayatkan oleh ibnu Mas‘td r.a. (at-Tirmizi, IV, 394):

“Rasulullah saw. berkata: Semoga Allah mencemerlangkan wajah
orang yang mendengarkan sesuatu dariku, lalu ia sampaikan
seperti apa yang telah didengarnya. Tidak sedikit orang yang
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menerima anjuran itu, lebih paham daripada orang yang
mendengar sendiri.”

Dua hadis inilah yang dikemukakan oleh Fatchur Rahman kepada para penganjur Hadis
bahwa para penganjur Hadis mendapat penghargaan sebagai khalifah Rasulullah saw. yang
mendapat prioritas, dimintakan rahmat oleh Nabi kepada Allah. Kedua, Rasulullah saw.
mendoakan orang yang selalu menyampaikan apa yang didengarnya dari Nabi saw., bahwa
wajahnya berseri-seri dan cemerlang.

Fatchur Rahman menegaskan kembali, bahwa hukum mempelajari Hadis yang akan
diamalkan dan menganjurkan orang lain untuk mengamalkan Hadis adalah merupakan
kewajiban, agar kewajiban tersebut dapat dipenuhi dengan seksama dalam memilih hadis sahih
dan hasan, untuk diamalkan lalu meneliti hadis daif dengan segala ragamnya, untuk
ditinggalkan. Hal semacam inilah yang memerlukan pengetahuan disebut dengan ilmu Hadis
atau yang lebih dikenal dengan nama Mustalahu al-Hads.

Setelah memaparkan dan menjelaskan pemikiran Fatchur Rahman tentang definisi
Hadis secara terbatas dan umum, kemudian pernyataan Fatchur Rahman tentang Hadis sebagai
sumber hukum yang kedua setelah Alguran dan Fatchur Rahman menyimpulkan pentingnya
mempelajari ilmu Hadis agar dapat memahami sumber hukum yang kedua ini dengan baik,
sesudah itu Fatchur Rahman menegaskan bahwa mempelajari ilmu Hadis adalah suatu
kewajiban. Dalam pada itu kelihatannya Fatchur Rahman tidak tertarik memberikan penjelasan
dan komentar lebih luas tentang perbedaan antara Hadis dan Sunah, tetapi Fatchur Rahman
lebih cenderung mempersamakan antara Sunah dan Hadis.

Bagi Fatchur Rahman, kebanyakan para Muhaddisin, baik yang termasuk aliran modern
maupun yang termasuk aliran kuno (salaf), berpendapat bahwa istilah lafal al-Hadis, al-
Khabar, al-4sar dan as-Sunnah muradif (sinonim), walaupun di sana-sini ada Ulama yang
membedakan, namun perbedaan itu tidak prinsipil. Umpamanya ada suatu pendapat yang
membedakan bahwa pengertian Hadis itu hanya terbatas kepada apa yang datang dari Nabi
Muhammad saw. saja, sedang al-khabar terbatas kepada apa yang datang dari selainnya.
Karena itu orang yang tekun kepada ilmu Hadis saja disebut dengan al-muhaddis, sedang orang
yang tekun kepada khabar disebut dengan al-ikhbari atau al-akhbari.

Ada pula pendapat yang membedakannya dari segi umum dan khusus mutlak, yakni
tiap-tiap Hadis itu khabar, tetapi sebaliknya bahwa tidak tiap-tiap khabar itu dapat dikatakan
Hadis. Di samping ada pendapat yang mengatakan, bahwa asar itu ialah yang datang dari
sahabat, tabiin dan orang-orang sesudahnya, juga ada pendapat yang mengatakan, bahwa asar
itu mencakup segala berita dan perilaku para sahabat, tabiin dan selainnya (Rahman, 28).

Perbedaan antara al-khabar dan al-adis di atas, Fatchur Rahman menyebutkan rujukan
dalam kitabnya Ikhtishar Mushthalahul Hadits yaitu terdapat di dalam kitab Nuzhatu an-Nazar
karangan Ibnu Hajar (al-‘Asqalani, 35-36). Hanya saja Fatchur Rahman tidak menyebutkan
ulama siapakah yang membedakan atau mempersamakan istilah Hadis, khabar, asar dan
Sunah. Dalam buku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Iimu Hadits,
dia mengemukakan pandangan para Usiliyyin dan ahli Hadis tentang persamaan istilah hadis,
sunah, khabar, dan asar. Tetapi Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy tidak memperkuat alasannya
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ketika mengemukakan pandangan Ulama bahwa muradif Hadis adalah sunah, khabar, dan asar.
Dalam hal ini, berbeda dengan Fatchur Rahman, dia memperkuat alasannya tentang persamaan
keempat istilah tersebut dengan mengemukakan persesuaian maksud dalam pemakaiannya.
Misalnya istilah khabar mutawatir dipakai juga untuk hadis mutawatir, Hadisu an-Nabawi
untuk Sunnatu an-Nabawi dan ahli Hadis maupun ahli khabar juga disebut ahli Asar (al-Asari).

Pandangan yang dilakukan guru Fatchur Rahman, yaitu Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy, Hadis dan Sunah adalah berbeda, kendatipun maknanya sama. Hadis menurut
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, sebagaimana yang dikutip Ramli Abdul Wahid, adalah
ucapan, perbuatan dan faqrir Nabi. Sementara itu Sunah ialah tradisi agama yang dikerjakan
oleh Nabi secara tetap dan dilanjutkan oleh Sahabat dan Salafu as-Salih. Lawan dari Sunah
adalah bidah. Menurut Muhammad Hasbi ash-Shidieqy, bidah merupakan perubahan yang
bersifat tambahan atau pengurangan dari Sunah. Bidah yang terlarang adalah menambah-
nambah dalam urusan ibadah dan akidah. Dalam urusan duniawi, bidah yang dicela adalah
tambahan perbuatan yang telah diatur oleh syarak. Perbuatan-perbuatan yang tidak diatur di
dalam syariat yang tidak tergolong sebagai ibadah dan akidah bukanlah bidah yang dilarang
(Wahid, 11).

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy menyatakan dua definisi Hadis menurut dua
kalangan, yaitu, Hadis menurut istilah Ahli Hadis dan Hadis menurut ahli Usil al-Hadis. Hadis
menurut Ahli Hadis di antaranya al-Hafiz dalam Syarh al-Bukhari, dan al-Hafiz dari as-
Sakhawi ialah (Ash-Shiddieqy, 22):

gy ey o b b0 T L
“Segala ucapan, perbuatan dan keadaan Nabi saw.”

Termasuk ke dalam ‘keadaan beliau’ segala yang diriwayatkan dalam kitab sejarah,
seperti kelahirannya, tempatnya dan yang bersangkut paut dengan itu, baik sebelum diangkat
sebagai rasul maupun sesudahnya.

Adapun menurut Ahli Usil al-Hadis ialah:
4 el 4 i & 53,5 f\j&jj ﬁ:ﬂj e & QJW ﬁgﬁ
“Segala perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi yang bersangkutan
dengan hukum.”
Menurut Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, apabila hadis disebut sebagai nama bagi
ilmu (‘Iimu al-Hadis), maka fa ‘rif-nya, ialah:
95 G ) Fmsa §) f g e b Jo 0§y slu d g il
B i S
“Sesuatu ilmu yang menerangkan segala yang disandarkan

kepada Nabi atau kepada sahabi atai tabi ‘i, baik berupa perkataan
ataupun perbuatan, taqrir maupun sifat.”
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Pemikiran Fatchur rahman selanjutnya adalah mengenai skema sanad hadis. Pembagian
klasifikasi Hadis dari segi sedikit atau banyaknya rawi yang menjadi sumber berita, Hadis itu
terbagi menjadi dua macam, yakni mutawatir dan hadis ahad. Dari segi diterima atau
ditolaknya Hadis terbagi menjadi tiga, yaitu sahih, sasan dan daif. Pada pembahasan ini akan
diuraikan bagaimana pemikiran Fatchur Rahman dalam bukunya Ikhtishar Mushthalahul
Hadits tentang penulisan sanad Hadis dalam bentuk skema, sesudah mencari dari sumber
rujukan kitab-kitab Hadis. Dalam hal ini penulis akan meneliti tentang skema sanad Hadis yang
ada di buku Ikhtishar Mushthalahul Hadits karya Fatchur Rahman, yang mengenai skema
sanad hadis masyhiir, ‘aziz, gharib.

Klasifikasi hadis ahad dari kuantitas rawi dalam tiap fabagah terbagi menjadi 3, yaitu:
hadis masyhir, hadis ‘aziz, hadis gharib.

Pertama. hadis masyhir menurut Fatchur Rahman adalah hadis yang diriwayatkan oleh
tiga orang atau lebih, serta belum mencapai derajat mutawatir. Yakni jumlah rawi-rawi dalam
tiap-tiap fabaqah tidak harus selalu sama banyaknya atau seimbang, karena itu, dalam hadis
masyhir, bisa terjadi jumlah rawi-rawinya dalam tabagah pertama adalah sahabat, tabagah
kedua adalah tabiin, tabagah ketiga tabi ‘u at-tabi ‘in, dan tabagah keempat orang-orang setelah
tabiin terdiri dari satu orang saja. Kemudian jumlah rawi-rawi dalam tabagah kelima dan
seterusnya banyak sekali. Misalnya hadis masyhiir yang di-takhrij-kan oleh al-Bukhari dan
Muslim:

@ - _ @ P - - L 2 A _ 2 ]
o e B o &1 s JBig B A5 Ly o JeeN G

“Rasulullah saw. Bersabda: Hanya sahnya amal-amal itu dengan
niat dan hanya bagi tiap-tiap orang itu memperoleh apa yang ia

1

niatkan.’

Adapun kelengkapan sanad hadis dan matannya sebagai berikut:

1) Hadis riwayat al-Bukhari (al-Bukhari, 5):

als) 83 482 dys Jo @mv\ Al 3 GE Was J6 OuR Wls J6 5 2 b A feazad Bis
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2) Hadis riwayat Muslim (an-Naisabiri, 1056-1057):
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Skema sanad hadis masyhir akan dijabarkan dalam halaman selanjutnya:
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Hadis tersebut pada rabagah pertama hanya diriwayatkan oleh sahabat ‘Umar sendiri,
pada rabagah kedua hanya diriwayatkan oleh ‘Algamah sendiri, pada fabagah ketiga hanya
diriwayatkan oleh Ibnu Ibrahim at-Taimi sendiri dan pada rabagah keempat hanya
diriwayatkan oleh Yahya ibn Sa‘d sendiri. Dari Yahya ibn Sa‘d inilah hadis tersebut
diriwayatkan oleh banyak orang. Ditinjau dari segi klasifikasinya hadis akad yang lain, maka
hadis ‘Umar tersebut dapat juga dikatakan dengan hadis gharib pada awalnya, masyhir pada
akhirnya (Rahman, 88).

Kedua, hadis ‘aziz ialah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang
rawi tersebut terdapat pada satu rabagah saja, kemudian setelah itu, orang-orang pada
meriwayatkannya. Menurut definisi tersebut, yang dikatakan hadis ‘aziz itu, bukan saja yang
diriwayatkan oleh dua orang rawi pada setiap fabaqah, yakni sejak dari tabagah pertama
sampai dengan tabaqgah terakhir harus terdiri dari dua-dua orang. Tetapi apabila salah satu
tabagah (lapisannya) saja, terdapat dua orang rawi sudah bisa dikatakan hadis ‘aziz. Dengan
demikian, hadis ‘aziz itu dapat berpadu dengan hadis masyhir, apabila ada dua hadis yang
rawi-rawinya pada salah satu rabagah terdiri dari dua orang, sedangkan pada tabagah yang
lain, terdiri dari rawi-rawi yang banyak jumlahnya (Rahman, 94).

Ibnu Hibban al-Busti berpendapat bahwa hadis ‘aziz yang hanya diriwayatkan oleh dua
orang, sejak dari lapisan pertama sampai lapisan terakhir, jarang sekali ditemukan.
Kemungkinan terjadi, hanya saja sulit untuk dibuktikan, atau kita belum dapat menemukannya
(at-Tirmist, 70).

Misalnya hadis yang di-takhrij-kan oleh al-Bukhari dan Muslim dari sahabat Anas ra.,
berkata:

oz ol 2o o) St 08T B St 0l 9y g e Lo 50 0
sl g

“Rasulullah saw. bersabda: Tidaklah sempurna iman seseorang di
antaramu, sehingga aku lebih dicintainya daripada ia mencintai

dirinya sendiri, orang tuanya, anak-anaknya dan manusia
seluruhnya.”

Kelengkapan sanad hadis dan matannya sebagai berikut:
1) Hadis riwayat al-Bukhart (al-Bukhari, 20-21):
fvfb\w,yJugwju.cmy@\fwwﬂmu.\}Jurwxwdcj

R R\,
e St LGasY &4

c;.}(.)b/-/t :;f);—,i Y ‘Zi@j 5\;1.3 A j-:ﬂ 3;.5\ JG J@ cu.j :),/9 (538 :J./; ci;;.}» s J\; cés_\ Gis

Gl 05 sl ol e ) 51 53T 30

Vol. 4 No. 1. | 282

Mei 2024



C\ S]nta.e Author: Ahmad Faisal

2) Hadis riwayat Muslim (an-Naisaburi, 42):
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Skema sanad hadis aziz di atas adalah sebagai berikut (Rahman, 95):
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Sahabat Anas ibn Malik memberikan hadis tersebut kepada dua orang, yaitu Qatadah
dan Abdu al-Aziz ibn Suhaib. Dari Qatadah diterima oleh dua orang pula, yaitu Husein al-
Mu‘allim dan Syu‘bah. Dari Abdu al-‘Aziz diriwayatkan oleh dua orang yakni ‘Abdu al-Wari$
dan Isma‘il ibn ‘Ulayyah. Seterusnya dari Husein diriwayatkan oleh Yahya ibn Sa‘d, dari
Syu‘bah diriwayatkan oleh Adam, Muhammad ibn ja‘far dan juga oleh Yahya ibn Sa‘d. Dari
Isma‘1l diriwayatkan oleh Zuhair Ibn Harb dari ‘Abdu al-Waris, diriwayatkan oleh Syaiban ibn
Abi Syaibah. Dari Yahya diriwayatkan oleh Musaddad dan dari Ja‘far diriwayatkan oleh Ibnu
al-Musanna dan Ibnu Basysyar, sampai kepada al-Bukhari dan Muslim.

Dengan memperhatikan jumlah rawi-rawi pada tiap-tiap tabagah, ternyata pada
tabagah pertama terdiri dari seorang rawi, yakni Anas ibn Malik. Pada tabagah kedua terdiri
dari dua orang rawi, yakni Qatadah dan Abdu al-Aziz ibn Suhaib. Pada tabaqah Kketiga terdiri
dari empat orang rawi, yakni Husein al-Mu‘allim, Syu‘bah, Isma‘il ibn ‘Ulayyah dan ‘Abdu
al-Waris. Pada fabaqgah keempat terdiri dari lima orang rawi, yakni Yahya ibn Sa‘d, Adam,
Muhammad ibn Ja‘far, Zuhair ibn Mubarak dan Syaiban ibn Abi Syaibah. Pada tabagah kelima
terdiri dari tiga rawi, yakni Musaddad, Ibn Basysyar dan Ibn al-Mus$anna. Maka hadis tersebut
dapat dikatakan sebagai hadis ‘aziz pada awalnya dan masyhir pada akhirnya.
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Ketiga, hadis gharib ialah hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang yang
menyendiri dalam meriwayatkan, di mana saja penyendirian dalam sanad itu terjadi. Ditinjau
dari segi bentuk penyendirian rawi, maka hadis garib itu terbagi kepada dua macam, yaitu garib
mutlak dan garib nisbi.

Apabila penyendirian rawi dalam meriwayatkan hadis itu mengenai personalianya,
maka hadis yang diriwayatkan disebut gharib mutlak. Penyendirian rawi hadis garib mutlak
ini harus berpangkal di tempat as/u as-sanad, yakni tabiin, bukan sahabat. Sebab yang menjadi
tujuan penyendirian rawi dalam hadis garib di sini, ialah untuk menetapkan apakah ia masih
bisa diterima periwayatannya atau ditolak sama sekali. Namun apabila yang menyendiri itu
seorang sahabat, hal tersebut tidak perlu diperbincangkan lagi, karena sudah diakui oleh umum
bahwa sahabat-sahabat itu adalah adil semuanya.

Dalam pada itu, penyendirian rawi dalam hadis garib mutlak dapat terjadi pada tabiin
saja (aslus as-sanad) atau pada rabi ‘u at-tabi‘in atau dapat juga pada seluruh rawi-rawinya
pada tiap-tiap tabaqah.

Contoh hadis garib mutlak yang hampir seluruh rawinya menyendiri, ialah hadis yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

a) Riwayat al-Bukhari (al-Bukhari,8):
4d)u SS P g (522l e PRk r g ¢lxall ) Ak G Ne Eha
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b) Riwayat Muslim (an-Naisabiri, 39):
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“Nabi Muhammad saw. bersabda: Iman itu bercabang-cabang menjadi 73 cabang.
Malu itu salah satu cabang dari iman.”

Skema sanad hadis garib mutlak sebagaimana hadis di atas, sebagai berikut:
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E
.

Adapun riwayat hadis di atas dari sahabat Abt Hurairah ra. hanya tabiin Abu Salih saja.
Kemudian, dari Abt Salih juga diriwayatkan oleh Abdullah ibn Dinar, dari ibn Dinar diriwayatkan oleh
Sulaiman ibn Bilal kemudian Abi ‘Amir, dari Abii ‘Amir diriwayatkan oleh tiga orang rawi, rawi
pertama (sanad pertama) Imam al-Bukhari yaitu ‘Abdullah ibn Muhammad, sedangkan yang dua rawi
lagi, yaitu ‘Ubaidullah ibn Sa’id dan ‘Abdu ibn Humaid, adalah sanad pertama dari riwayat Imam
Muslim.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian terdahulu, dapat disimpulkan berkenaan sumbangan pemikiran
Fatchur Rahman tentang kajian Hadis di dalam bukunya Ikhtishar Mushthalahul Hadits ialah
bahwa Fatchur Rahman menjelaskan tentang definisi Hadis yang terbatas dan definisi Hadis
dalam perspektif yang lebih umum. Dalam hal ini Fatchur Rahman kelihatannya tidak tertarik
mengulas lebih luas tentang perbedaan antara Hadis dan Sunah, akan tetapi Fatchur Rahman
lebih cenderung menyamakan antara Sunah dan Hadis. Definisi Hadis yang memberi
pengertian terbatas menurut Fatchur Rahman adalah: “Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad saw. baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (tagrir) dan sebagainya (seperti
sifat-sifat, keadaan-keadaan dan himmah atau hasrat Rasulullah saw.).” Sedangkan definisi
Hadis yang mengandung makna yang luas, menurut definisi Fatchur Rahman yaitu meliputi
segala berita yang marfuk (disandarkan kepada Nabi saw.), mauguf (disandarkan kepada
sahabat) dan magti‘ (disandarkan kepada tabiin). Fatchur Rahman mengembangkan kajian
penelitian sanad hadis dengan metodologi skema sanad hadis. Jika Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy belum sempat menulis hal tersebut, maka Fatchur Rahman dapat dianggap sebagai
contoh pertama yang menjelaskan cara memeriksa dengan cermat kerangka sanad hadis dengan
lengkap beserta contoh-contoh skema sanad hadis dalam bukunya yang berjudul, Ikhtishar
Mushthalahul Hadits. Meskipun sekarang sudah muncul sejumlah buku tentang penelitian
sanad dan matan, akan tetapi buku Fatchur Rahman masih tidak kehilangan relevansinya untuk
menjadi rujukan pelengkap dalam hal penelitian sanad.
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